TVRI Sebagai Medium Pencitraan Politisi Dalam Pemilu Legislatif 2009
(Stndi Kasus Terhadap Caleg Dalam Acara Dialog Warta Pemilu
Peripde Feliruari s.d Maret 2009)

Bambang Widodo

Televisi sebagai afat komuntkasi massa vang berbentuk media massa memegang peranan peniing
el Ferr:ueb.:rn:n informast baik i poiifik, hixwis maupun soxial budaya, Nelain i, tefevisi sebagar
media m.;n.m_,rug& berfungsi sehagai memberikan u[ll"mmq.sl pendidikan dan hiburan, Pada momen

pemilu legesfatif 2000 lalu, media massa, Khasuseva felevisi, menjodi salah satu pilikan para politisi
.'i‘i"fl'-:]‘gﬂn'l‘ medinm aiau alatsarana membentuk pencitraan dirl. Bagaimana pura kandidet Anggota Dewan
i beripaya wniek febih dikenal dan mencari simpat! andience afon masyerakal fues dengan tampil
difavar kaca, merupakon keseluruhan proses komunikast mossa, Proser Komunikesi Massa ini melalu
rangkaion teori Komunikesi Massa dan model Media massa vang berlangsung satu arah, seperti teori S-
R, Stimeelus — Chrganism (Komunikator) - Respon, sevta teor] media massa linfer vang merupakan
model audio visual frelevisi), vaknl Komunitaror — Pesan (melalul media massa sebagal medium) -
Komunikan fchalavak luas). Permasalahan vang ditefid adalah media massa iTVRID digunakan sebapai
et afmi alaisarana pencitraan polifsg,

Pewrelitian i berfuguan anfak mengetahnd ketertarikan dan bamvaknia aminmo para politisg
ferhodap TVRI vang seakan saling beviemba antik tampil i lopar koca. Metade Penelition yang
dignmakan adalal metode kualitarif dengan melakukon field research sevivadap voudi tasus caley dalam
acara  "Dialog Warta Pemilu”™ periode Maret hingga April 2000, Selain i, penclition juga
menggrnakin paradigma “post- positivie " tidak mefihar derd konstrdesd Dialog Wevte Pemily, aken
n'n:upr' Tizhith .DE'.l:'-IrJ|'.'|'.|::"|'.'|I proses J':Iiu.'r:lg Warna Pemifu, Maomen ‘r.'u?ml.l'lr Ie'_l;_-_u'.ﬁ'.l'nH.I"mrrr.'.'mr:ln.r.l:.'m sriin femomgne
pu:.ln'ful'r.r I|'.:'¢1'.".-:.| |r.n".ll'r'.'m.u: serifudl :fu_lr.m'l' Terrkbarricil :fi."u‘;ml Iun.r;n! IIE“'E:I.'-I:I’F e I|'.h'.:|:.f.-:.| feemarai ﬂe'e.llrﬂg Herrtir
Pemila

Hasil perclitian poda Diglag Warta Pamilu dapat disimpelkan bakwamedia TVRS dimingti para
politisi sebagai medivm pencitraan divi, di mana dengan pencitraan dimaksud agar individuil palitisi
dapat dikenal dair terkenal df masyarakat lwas dengan membakaz beragam fopik alival terkait dengan
"Pemilu Legeslatif™. Penctapan hasil penelitian ini berdasarkan atas kekuwatan dan keungglan Media
Mazsa vang bevsifar rersebar luay dengan serempak serta mempuyval dava pesona dan daya tarél
fersemdicd

Kate Kunci : Pencirraon Polisss Balarm P
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PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penelitian

Bawiasa ini persaingan dunia
broadcaster aton  pertélevisian Ji  tanoh wr
semakin ketat, TWRE kim sudah tak sendiri fag.
Mbulyama (2008:24) merinct  babwa saal i
tercatat ada 10 {gepuluh) Siazun TV Bwasta
M agional ﬁL‘:F¢|3| - EI::TI. T|"'|._ Ef'T"-.-r, .-";NT‘-";
IMDOSTAR, Meatro TV, Trans TV, Trang 7 (dula
™ 1, TV One {(duln Latvi), dan Global TY
serta beberapa stashun swasts |lainnya lagi
mungkin akan menyusul dalam bebarapa tahun
ke -|:|q_"|;_:l:'|.|1 Sumbar "-"l.":ki'!:ll_'l,“u [ndonmesia (20059,
menyebitkan perkembangan Saziun Televisi
Swasta Masional di Indonesia, sebagm berikot ;

Tabael 1.1
Perkembangan Televisi Swasta Masional di
Indonesia
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Menurut data vang dikutip dan Wikipedia
[ndoneaia (2007 telah lebih dam 100 (serapus)
saluran Stasiun Televisi Swasta Lokal {repional )
di Indomesia.

label 1.2
Saluran Televisi Swasta Lokl {regianal)
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Dan tabel 1.2 tersebut, berar dalam
beherapa tahun saja perkembangan di bidang
penyidran perielevisian tumbuh dengan
cepatnya yang mendorong  menjadi  lebih
kompetitif. Realitanya TVRI semakin han
semakin tergeser dan terfinggal dalam
persaingan itu bahkan dapat dikatakan jarang
vang meliriknya lagi tak seperti dalam maza
_:i:i_'\_.-'.'l.'.1_':,-'ﬂ 4_|:!|E|||:|'|||I :-;u];:.El:l. il |1|i'|.5,i_|1 ::l.,iil. |:|-e.:|_'|-:.:r.'|]'w
kelemphan voang dimiliki TVR] dengan adanya
beberapa daerah - vopg masth belum  dapat
menangkap siaran TVER] karena gangouan teknes
dan peagrafis.

Secara umum wofuk bepsaing  dengan
milra TY Swasta Nasienal perlo dilakukan
revitalisasi. Mamun demikian TVEL  scbaga
televist tertun di tanah air dengen usianyva 48
tehun int masih tctap cksis den masith dapat
diandalkan schagai televisi nogara vang
berstatus TV Publik (LPP TVEID schagaimana
diamatahkan dalam Undang Undang Nomor
32 Tahun 2002 temfang Peayiaran. Dalam
opemsionil starannya, TVEL didukuniz | Stasiun
TY Mazional (Fusat) dengan 17 Stasiun Daerah
dan 376 pemancar yang tersebar Juas di dacrah
wilayah provinsi,

Akan fefapi di tengah menuninnya
minat menonton TVE] di masyarakal pada masa
pemilu legeslalif vang lalu, TVRI sepeti TV
swasta nisional luiinnya masih tetup mendapat
sumbutan masyarakat terlebih para politisi dan
berbagai partai politik masih menggunakan atau
memantaatkan TVRI (dalam acara Dialog Warta
Pemilu} wotuk membentuk citra positifflebih
dikenal okeh khalayak luas (publik). Suatu gejala
Yang menarik adanva sehagsian besar politisi
magih mag memanfastkan TYRI schagai ajang
pencitraan para politisi, peda hal secarn woom
TVRI sudah banvak ditinggalkan pemirsanya
dengan berbapai idlasan. WNamun para
marazumbern’ politisi juga mempunyal berbaga
alasin yvang kuat mengeunakon TVR] sebaga
medium  pencitraan politns: khususnva dalam
pemilu legeslatif 2008 1.

1.2 ldentifikosi Mazalal

Seiring dengan  koeatnya keinginan
politisi untuk membentuk pencitraan din
tentunya beberapa mediz massa menjadi
perhatian dari pard  politis sebagar wadal
|r|q_'|1_':.'.'||l'|r.v:|i|-.,::|r: Eagasan (vizl doan mia) dalam
kenteks penggunson teléevisi sebogai mednm
peacitmaan, politisi haros mampu menuangkan
potenst komuniketl yeng dikemas dalam dialog
warta pemile, Oleh Earena i mengkajl eniang




penggunaen stimbol-simbol verbal maupun non
verbal sangat penting simbol-simbal verbal ini
berbentuk pesan vang sederbana vang midah
dicerna serta simbol non verbal berbentuk gerak
mtan hatusn tubuh.

Dalam komunikasi masdn  bogaimana
upaya politis untok dipat menank perhntian
pemirsa atad audience stas  pesan  yang
dizampaikan melalui tayangan dialog vang
dilakukan secara langsung di medis televis.
Pada sisi ini politizi juga hanis  mompu
mempengaruhi sudience berdasarkan ntas tiga
aspek yamu kognitif | afektil don konatif. Jadi
jelaz dalam membentuk pencitraon diri deagan
mermanfastkan  keunggeulan televisi  poltisi
harus mempunyai konsep din vang mantap,

1.3, RumusanMasalah
Berdasarkan pada identifikasi masaah
diatas, peeulis dapal merumuskan beberapa
masalah penelitian ini sebagai berikut ;
[. Bagamimana penggunaan TVERI sebaps
medim pencitrann para politisi?
2. Mengapa politisi menjadikan Dialog Warta
Pemilu sehagai medivm Pencitraan Politisi?
.a. .3';;!4{ kekuatan []'i;l.i-l:lg Wara F"En|i||:| u:-_*h:l.g;.]
media pencitraan?

1.4, Tujunm Penelitian

Twjean Penelitan  komunikassi massa
dengan obyek medin mossa televisi pada intinya
guna mengetihui seberopa jauh kekuntan dan
keunggulan media masa televisi sebagai
medium pencitraan politisi melalui pesan yang
disampaikannya. Qleh karena itu tujuan
penelition ini adalak ;

(17 Untuk mengetahui bagaimana TVRI
digunakan sebagai media  pencitraon din
politist,

(2} Untuk mengetohal  politisi menjndikon
ialog Wamn Pemiln sebagai medium
pencitraan politisi,

(3} Untuk mengetahoi kekuatan Dialog Warta
Femilu sebagst medium pencrirann.

« Kepunaan Penelitinn

Hasil penelitian ini diharapkan untuk
memberikan masukan atay seba gal sumbangsih
kagi perkembangan Hmo Komunkasi
(1) KepunaanAkademis
[}itun_i;:uu ilars ]1..=||L_'|..-|||'I_'|:||1E:|.n akademis,
penelitian ini dibarapkon;

Jurnad Koaw dan Bealinge Soaial, Ddeker 2000 Foleme I, Nowwor |

1) Dapat memberikan pambaran dan
menjeleskan ferkait yong holistik dan
perspektifl komunikasi atas  aktivitas
politisi pada media massa televisi.

1} Menjadi bahan masukan, pertimbangan
dan  Kajlan uniuk pengembangan
penelittan i bidang  lmu Komumikasi
dan  Koemunikesi Politik, khususova
tentang toort vang terkan dengan (para
politist dan media massa )

3] Memberikan EKontribuwzsi dalam
pengembangan - ilmy  pengetahuan  di
midang comunikas: massa i masa yang
ukun datang,

2).  Kegunsan Praktis
Ditimpau dan aspek  prakiis manfaal
pend it mi adalah

1} Menjadikan media sebapal sarann
mengekspresikan don mempresentasikan
din kepada publik sekaligus juga sehagai
djangmembanpgun pencitrasn diri,

2} Bagi media dibarapkan menjadi acuan
uniuk lebih meningkatkan  kemasan
lnyangan {berita atay talk show), agir
lebih mudah dicerna, dipshami serta
mersirik,

3]  Sebagabahan magekan |1-:1~.';-:i|' I,=r|1;||_|;_1p
media untuk menjodiken ajang kreatif
dan inovatil

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA
FPENELITIAN
Tabel 2.1.1
Perbandingan Hazil Penclitian
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Widads, TFRI Sebapel Medinin Peasifeamn |

Berdasarkan paparan label i @ atas,
penifis menyimpulkan, meskipun ada kesamaan
studi kasus vang dijadikan obyek penelitian akan
tetapi penelitian tersebut mempunyai sudot
|'|H|'|L'F."|r'|5_r.'.'.|:l Yang herhada antars lan
mengEunakan teor untuk mengonalisis masalah
vang, ditzliti dan fokus pada penslitian imi,
pencliti menempatkan diri sebagal subyek yang
mengamat: dan segala kegiatan dan feoomena
YANG terlihat |‘|."|.|i;.1 -:l'n-_':.'-;,:k |1|.':|.u|il:i;|1: YANE
berkoitan dengon Kommunikesi massa,

Menurut  pendeopat penulis  dan  hasil
penclitiun  terdahulu  tersebut dengon  judul
"Televisi dan Citra Oposisi PDI-Perjuangan”™,
bahwa pemctaan sotara langsang kKhesusnya
kericuhizn Angeots Dewan saaf Rapat Paripuma
mengenal Kemaikan BBM kuranmg baik bagi
konsuwmsi masvarakal luas. Semenlara
penahitign lerdabulo woting " Televisidan Ruang
Pubhk™, menurut pendepat  penuls: bahwa
Ruang Pubhk bagi televisi swasis akan
mengurangi  pendapatan  karena slot wakin
sehanisnya dapat diisidengan ik lankomersial.

Penelitian imi berdasarkan dari timbulnya
fenomends  pepcitroan  polimisr sehubungin
dengan momen Pileg (pemilibon calon angeota
legislatif) periode. 2004 — 2014, Penilitan
mengambil sampel dari para  politisi vang
mengisi [halog Warta Femilu periode Februan
5. Marei 2009,

Hal yang membedakan dengan penelitiin
vang -akan dilakukan penuliss dengan judial
"TVRI sebapai Medinm Pencitraan  Polifisi
Datam Pemiln Legestatif 2009 adalah sehagai
berikut ;

=

Permasalahan vang ditelit, menitikberatkan
penetitian poda- signifikas: TVRI {berapa
bamvak animo pora calep’politisi) apakah
masth bisa menjadi medium wpaya
pembentukan  clirs politisi  dengan
mengedepankan aktuahizasi dan presentaszi
|:*\-c'|'|i1i5i WalE dilakukan melalin  edin
televisi (TVRI) pada dinlog aktusl Warta
Pemily ving bermudcs pada pencitraan dan
populeritas politisi,

Bl Tujuan penelitian,
opikah medin masspg TVRI masih dililust
keberadannnya oleh pama caleg/politisi
schagni wahana sosialisasi para
politisiicaleg  pada pemilu 2009, dengan
mcngambil suwli kasus erbadap calcg
dilam agara dialog warta pemilu penode
Februart . Marer 2006,

I.Il1r.lll‘|. II!'_'IIE'I.:liI.IHLi:

¢ Metodeloe penelitian, bersifal desknptil
dengan mengorunakan pendekatan kuahtab £
dengan  melakukan pengumpulan  data
mielahng wawancarn, analisig data dan shod
E:IIHI:I]-::'I gepta. hile tavangan ||i:i'||_:-E:
‘perbineangan wards pemili,

d)  Hasil penclitian merapakan satu pendekatan
politisi terhadap TVRI mma mencapai
popularitas politisi yang menunjukan
bBobwa media TVRI masih bisa 1r|q_'r|_'iu-:_|i
medivm | pencifropn polifisi‘para caleg
pemilu 2008 dengen melalui  kekuatan,
kemampuan dan keunggulin media televisi
schragal penvebar informasi dan
tranzlormasi  politik serta mengunakan
siatem getok fular dari politisl yang
bersangkisn.

2.2, Kerangka Teord

Dalam menunjang penplisan o515 i,
penulis mengpunakan beberaps 120r  vang
mempunyai relevansi kust dengan Komunikasi
Massadan Media Massa,

22 1. Komunikas Massa.

Romunikasi Massa secara sederhana merupakan
komunikasi melain medin massa (media cetak
dan elekironik} seperti surat kabar, majalah,
rodie, televisl yang menyampalkan pesan Secara
rethuika don ditajukan kepads Khalayak vang
icrsehar serta FEsan Yang sarm l.1flpil.r diterima
secara screntak dan sesaat . Komunikas) Massa
Juea meripaken pesan vang dikomunmikasikan
melalur media masgsa pude sejumlsh besar orang
atay !‘:‘Ilillil:l'i.lk.
[(Gerbner i 1%67), dalam buku Psikologi
Komumkasy — Jataludin Bakbhmat (Z007: 138)
adalab produksi den distribusi wvang
berlandaskan teknolog: dan lembaga dar anas
vang kontinyu geris paling. Tuas dalam

Komunikazi Massa

masyarakut indusiri.. Kemunikasl masss juga
dapat dinrtikan scbagm jents komunikasi yang
ditujukan  kepada sejumlah khalavak vang
tersebar, heterogen dan anonim melalyi media
cetak atgu elektroniz sehingga pesan  yang
dizarnpaikan dapat chiterima zecara gerentak dan

SCEORL

2.3, Televisi Sebagai Media Mazsa Politik

seiring dehgan Kemajuan teknolegi dan
infornwisi, medir informasi vang semuala
ditemukannyas media eetak dan disusul

wilalielin Rakhms, § 2007 © 1HEY, Pakodog Koepenikas)
il hal 150




kemudian dengan media elektromk, namun
hanya sebotas pada  tebmik radio (medio), kini
semakin maju legi dengin  ditemukonnya
teknolog televisi (eudio-visual) schagai suatu
perkembangan media informasi. Media
infermasi televisi ini mempunyai dayz jangkau
yang luas dan daya tarik yang kuat. Em televist
memungkin informasi menembuos tanpa batas
dan ruang, schinga depal dikatakan membuat
dunia semakin dekat, dengan keunggulan
televisi yaknibersifat langsung, tidak mengenal
Jurak. Suatu pesan yang disampaikan kepada
khalayak rtidak mengalami proses yang
berbelit—belit seperti halnva denpgun
menggunakan bahan tercetak’,

Televisi sebagai saluran atan mediom
komunikasi massa takdapat disangkal lag
mempunyai days pesona dan tarik yang kuat,
kalaw radio mempunyai daya ternk yang
disebabkan ussur-unsur kata-kata, musik dan
sovd efeck, maka televisi selain ketiga unsur
terscbut juga memiliki unsur gambar, Garmbar
ini bukan gambarmati, melainkan gambar hidup
yang mampu menimbulkan kesan vang
mendalam kepada awdience’ Televisi tidak
sepert film yang hamus datang ke Gedung
Bioskop. tetapi televisi dapat dinikmati di ramah
denaan kman dan nyaman,

231 Televisizebagai medinm pencitrasn

Televisi adalal perpadunn radic dengan
film, dikatakan demikion, dikarerakan para
penonton di rumah-rumah tak mungkin
menangkap sierin televisl, bila tidak ada unsur
radio dan tok mungkin dapat melihat gambar
pada pesawat televazi bila tidak ada unsur film.
Staly program atau tayengen televisi dapa
dilihat don didengar oleh penonton di rumah
karena di pancarkan olch pemancar. Tayangan
langsung dan tak langsung atan tunda di ambil
oleh kamera lelevisi (shooring) berlangsung
secard clektronis yang kemudian dipancarkan
oleh pemancar TV yang akhimya siaran o
dapat diterima oleh penonton Jdi rumak.

Televisi merupakan istilah dari refe yang
berarti jauh dan visi (wision) vang berarti
penglihatan, secara harfiah dapat diartikan
sebagai melibat dari jauk’. Televisi dikenal
sebagai saudara muda doari radio karena lahimya
sesodahl teknologi radio, felevisi sebagai
medium massa termuda sast ity memberikan
kepuasan audience akan keungzulan teknologi
yang dimilikinys awdfo-viseal vang dapat
dinikmati secira serempak pada saat vang sama
meskipuntempatnya herheda. 5

Oty abnt e Db, 2000 | 1TV, Dirmd Teard & P8isCm Eapna ikl PT Ul Allye iabudi
Uiy Tickang Ffrmei, (A 171 B, Toort RPBw La Gernw i T, U o Al e Ny
Thid Fead £73

Surmad Kom den Realiras Seocial, Cioher 2000 Falwmie I, Moo J

Pesan yong disampaikan melalu media
massa elevisi diterima oleh audience atau
pemirsa yang menonton dan merespon pesan i
apakah i diterima atau tdak dengan melalui
tiga aspek yaitu kognii~ perubahan perilaku,
dffekrf - perubshan sikap dan konaeif
—merupakan suatu tindakan., Pemanfastan
media televisi sebagai medium oleh politisi
merupakan salah satw strategi dalam
membentuk  pencitraan dini.  Seperti yang
diungkap oleh Anggota DPR RI, Laode Djeny
Hazmar, bila akan tempil di layar kaca sebisa
mungkin membentahukan kepada kerabat dan
sahabat agar menontonnya, Berikut kutipan nara
sumber dialog Laode Djeny Asmar, saat
bertemu di Gedung DPR Rl tanpgal 16
September 2010 mengatakan ;
it relevisi kan sebuah media massa yang
MEMPURYRl  jaringan  pemancar, fentunya
sebaran informasi i akan dilerima oleh jutaan
pemirsa dan kalini sangat pensing hagi seoriang
peditisi untuk nendapatkan simpaii dari pesan
vang disampaikan melalei divlog fra. Jadi
sehelum  lyveng kita  beritehukon  secara
herfjenfang atauw getok tular raifu
memberitahukan recare berantai dan
hersambung

Lipaya pembentukan citra diri atan untk
leheht - dikenal, Juga dapat dipunakan mcodsl
priktik humas (Tames E. Grunid: 1992) dalam
buku Managemen Publik Relations (PR) -
Rusadi Roslan (2008:60), model agensi pers
mtau propagands, merupaken komunikosi sai
sraly unmik bhouan publikasi dinn don model
informasi publik  penvebarluasan  dilakukan
miedalin media mazaa televisi serta teort media
masse linter.

Pengoperasian stasiun televisi diatur
dalam Undang Undang Penyiaran Nomor 32
Tahun 2002 tentang Penyiaran. Morrisan,
(2204:301) dalam bukun yang berjudul
“Jurnashistik Televisi MWurzkhie”, menyatakan
baliwa Undeng Undang Penylaran menetapkan
4 (empat} mecam Lembaga Penyisran schagai
berikut ;

(1} Lembaga Penviaran Publik {LPP);

{2). Lembaga Penyiaran yang berbentuk badan
hukum yang didirikan oefh negara bersifat
independen, netral, tidak komersial dan
berfungsi membertkan |ovanan untuk
kepenltingan masyarakat, Lembaga
Penyiaran Publik i adelah  Televisi
Republik Indonesiz (LPP TVEE, sumber
pembizyean berasal dari furan penyiaran,

T4
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APBN, APBD Sumbangan Masyarakat,
Staron [klan dun Usahy lsinnds yang sah
terkait denpan penyelenpgaraan penviaran.

(3). Lembaga Penyiaran Swasta, lambaea
]ltl'l:,"iul::lr'l i bermifat Komersial dan
berbentuk badan hukum Indonesia vang
bidang vsahanve menvelengporakan joza
penviaran radio atau televisio  Sumber
pomblayaan diperoleh dari siaran tkian dan
uzaha fain yang sah yang terkait dengan
jl-\.'[|;-.'|,."||..'||ggi_1r.:|.=||| J1|.:|I:|-"itll'il.ll

(4}, Lembaga Penyioran Komunitas,: lembaga
penyiaran i didinkan etas biaya yang
diperoleh dari kontnibus) Eomuntias
terientu  dan menjadi milik Komunitas
terscbut. Sumber pembiayaan berasal dart;
sumbangan, hibah dan sumber [ainnya

(5. Lembaga Penviaran Berlangganan,
lembaga penviadran tnl hanya
menyelenggarakan penviaran
berlangeanan dengan memangar luaskan
atau menyalurkan materi siarannys secara
khusus kepada pelanggan melalu radio,
televisi, multimedia atan media infonvasi
lainnya  Penvaluran miaberi  S1aranmya
melaliun 3 {Hga) saluran vaitu saleht, kabel
dan tersstrial. Pembiaysannya diperoleh
mefalut juran berlangganan dan usaba loin
yang sah terkait dengan penyelenggaraan
penyidran

2.4, Konsep Pencitraan

Definiss konsep adalah sbstraks: vang
dibentuk dengan menggencralisasikan hal-hal
vanmg - khusus (Kerhimger, |971:28].  Konsep
gdalah abstraks) mengenal suatu fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalizasi dari sgjumiah
karakteristik kejadian, keadaan, kelompok, atay
individu tertentu (Effendi; 19289:34), sedangkan
pencitraan  berasal dari -kata citra | [Robert;
772213 pada buku Paikologl Kemunikasi
Jalaluddin Rakhiniat citea et u|'|.'J'|-.'.'|.r| _L:..J::1|1:J::'|.||
Wilmg |||q_'rrj'|'|:|n_'.-':|'i mia kg alau pn.'-11'i|:|i.'|r| henk din
buruk, Selan itw cire merupaksn pambaran
tentong reshtes dan tidak hars sesusi dengan
realitas.

Fusids Roslan dalam buke Manajemen

Public Helations & Media Komunikas:
(2007751 pengertian citry fu sehdifi abstark
(infangible) dan tidak dapat diukuor - secara
matematis. tetapi wujudnys bisa dirasakan dard
penitbnion bmk dan burnk. Roslan Rosads juga
menyatakan, biasanya landazan citra iiu berakar

dan nilai-nilai kepercavaan vang kongkreinya
diberikan kepada mdividual dan mervpakan
pandangan atau persepsi. Proscs akumalesi dani
umanyh Eepercayaan tersebut akan mengalami
suaiu proses cepal atau lambat untuk membentuk
opini  publik vang lebih luas, yaitu sering
dinmakan citm (l'mrjll_{."l

Dan Mimnmo (20000, citm merupokon
seperangkal angpapan, ImMpresi atau gambaran
terhadap zescorangkelompok mengenal obvek
bersanghutan atay  rangkasisn  kepercayaan.
E-c:mE:uI:l.r:'i Davniel AL Anler & J|_I|||'| {-_; "‘-.-TE'_'.-'_':,-'Er
{1933 134) mendehnisikan cira  merupakon
pambaran scperangkat angegapan,
impresi’gambaran sescoring/sckelompok omng
mengenal sustu obyek bersangkutan. Koelten
mengartikan bahwa citra adalab rangkaian
kepercavaan, ide dan impresi yang dimiliki
individu tentang soatu obyek.

2.4 1. Pencitraan Politk

Pencitraun dan kata dasar “citra™ pada
prinsipnya merupakan suatu kbesan  (image)
berupa penilaian . baik dan bunik  terhadap
seseorang, lembaga ataw pun institusi,
sebagaimana dikemukakan oleh Eosady Buslan,
(2007:76) dalam buku Manajemen Public
Relstion & Medin Komunikasi bahwa Kesan
(fmage) batk it sangat diperfuken olzh setiap
orang, lembaga staupun perusabaan, CHeh
karena v cira oadzalah  fojuan otama  dan
sckaligus merupakan reputasi dan prestasi yang
hendak dicapai, Citen juga berakar dari nilai-nilai
kepercavaan vang diberikan secara indpvidual
vang lambat laun melului proses shumulasi
membentuk suntu opim publik vang luas yanitu
sering dinamakan citra(image)’.

Ramban Sorbakti (208007:7) dalam bukou
Memahami Ilmu Politik menjelaskan bahwiy
“politk™ wmdalah sepeta hal yang berkaitan
dengan penvelenggarian negars dan
permerintahan.

Sebagaimana seorang politisi selurub aktivitas
yvang akan ditayangkan melalur televisi dapat
dikatakean sebapni svatu kebangpaan mmpil
dilavar kaca dan hal' ini tenty tidak terlepas dar
senginformasion atmy pemberitahusan kepada
para: kerabat, sahabat, handai faulan, kolega
maupin konstifuen wvang secara berantai
sambung menyambung. Seperti halnya vang
dilalukan olch para politisi seperti Sutrisno
Bachir, denganiklan politiknva "hidup adalah

Raslmn Ropmsli 2007 : 763, Manpgrmen T & Radia
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perbuatan”, Megawati dengan  “sembako
murafmya”, Susile Bambang Yudhovono
{5BY) denpgan “kederhasilanm
pemerintahannpa™ dan Jusuf Kalla (JK) dengan
"komunikasi politiknya yang jenaka®™ dan
Prabowo Subiyanto dengan "Mucan Asia-nya™
dll,. kesemuanya ini adalah peran media massa
khususnyva televisi dengan jangkauan audience
atau publik yang lnas. Dengan keterlibatan
meadia massa mengekspos tokoh-tokoh nasional
melalui tayvangan iklan difi tersebut, dapat
dikntakan media massa sudah memasuki
kegiatan politik - yang sekaligns jugs dapat
diindikazikan sebagai media massa palatik

243,  Teon Pencitraan Politisi Dalam Pemilu

Lepeslanf

5-I.'J:III|1|:II'IE:LI'| dengan momen Pemily
Legeslafif dan Pilpres, TVRI selaku felsvisi
milik negara juga ikut dalam menvebariuaskan
informasi politik melalui berita lputan maupun
talk show "Dialog Waria Pemilu ™, Booyaknya
politisi yang ikut ambil bagian dalam program
tirlk show Dinlog Warta Pemilu ini sudah dapat
diindikasikan sebagai
membentok pencitraan politis,

Citra pelitik bags politisi sungat penting
bagi pengembangan kaner politisi (erschut.
Citra Politisi merupakan seatu penilatan atau
mage disrt politisi itu sendin dengan kesan atau
imnpresi yang positf di mata khoalayak luas
{audience). Pencitraan politisi ini juge berkaitan
dengan  fungsi-fungsi komunikasi massa
diantaranya persuasif dan dapat mempengarnihi
terhadap khalayak. ‘Sedang komunikasi massa
juga mempunyval beberapa dasar model maods]
komunikasi massk, seperti model audio visual
{1elevisi) - komunikatlor — pesan (melaln media
tekewvisl) — komumkan. Tak kalsh pentingnya
dalam komumnikasi massa mempunyal cick-efek
pada din audiznce.

Menunit Keith B. Stamm dan Jobn E.
Bowes membagi kedua jerms elek, pectama, efek
primeér meliputi ierpaan, perhatian dan
pemahaman. Kedua, cfek sckunder meliputi
perubahan tingkat kognitif (perubahan
pengetahuan) dan perubihan penlaku, sikap
{menerima don memilih), secam wmum dapat
dikatukan respon khalayak dan penampilan
politisi yang simpati dan elegan dalam dialog
aten falk show maupun pada siaran berita
meripakan cira atu strategi dalam mendorong
pencitraan politise, Secara umum politis: dalam
upiava pencitrm di medus felevis) mempunyai
konsep dirl, perencansan dan strafepi yang

I'I'II.'I!iiIII:H I.I.]'.iil}'il

St Kome e Reaiites Sagiil, Threiher 200 Valuwe !, Nomor

diantaranys dengan menggunakan “agenda
setting theary . Pembentukan citra {Teori Image
Building), M-Wayne De Lozien (197644)
menguraiksn bahwa citra akan terlihat atan
terbentuk melglui proses penerimaan zecam
fizik {panca indra) masuk ke saringan pechatian
(eftention filier) dan dari 2ty menghasilkan
pesan yang dapat dimengerti atau dilihat, yana
kemudian berubah menjadi persepsi.  Dalam
politik, politizi sungal memerlukan citra dan
citra dapat dibentuk melalut konstruksi citra
politik (hagi politisi).

Pembentukon citra‘pencitraan  politisi
melalu media telovisi sebagai media konstruksi
citra politik, scperti halnya saat kampanye
pemilu Legislatif dan Pilpres dengan
menggunskan tolevisi yang menskankan s
konstruksi citra atnu peneitrann politisd dalam
penslitian menjadikan landasan teoritis untuk
bernsumel bahwa bentuk politik (dialog akiual
Warta Pemilu) sebagai ruang konsiruksi citra
F'«J!ItlL- Flclli.'llrditrl I'H'Iilll‘l u.|.|.1|.'|'r| hlglﬂn ||.I»,||1
proses komumkes: politik, Komuanikasi politik
merupakin sefiap penyampiian pesan yang
disusun secarn sengaja dengan fujuon untok
meéndapatkan pengaruh atas penyampaion pesan
dengan bantusn power di dalam suat sistem,
Proses pembentukon citma pada. medie masss
televisi merupakan model audio visual
(televisi-komunikaoepesan  (moclalui  ovedia
televisi) - komunikan,

A Ronsép Pemilu

Pemiln merupakan kepanjangan dan
pemilihon umum. vang terdin atas Pemilihan
calon Anggots Legeslatif don pemiliban
Fresiden serta 'Wakil Presiden. Pemilu
diselenggarakan 3 whun sekali. Tahap pertama
dilakukan Pemilu Legedlatif vaitu pemilihan
calon anggota legeslatif untok menjad: anggota
legeslatil . Pemilu Lepgeslatif merupakon
pemilihan wakil rakyst untuk menjadi anggota
DPR RI, DPRD Propinsi dan DPRD
Kabupaten/Kotamadya. Markus Gunawan
(2GR dalam Buku Pintar Calen Anggota
fAnggots Legeslatif, menjelaskan bahwa
Anpeots DPE RI odaloh wakil mkyat yang telah
bersumpah atau berjangt sesuni dengen peraturan
dan porundang-undangan dan dalam
melaksanakon tugasnva memperhatikan
kepentingan rokyal,

Iy Keranghka Konsepinal Pemikiran
Berdasorkan landasan teor terscbhuot,
maka dalam penulisan i terlebih  daholu

K1
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Cambar 1.5
Kerangka Konsepiual Pemikiran Dialog
Warta Pemilu

[ Telcwssl

Komamikisi I—in- Ptecdi Maeed Medim
Mezina | (Ciemy |

Pisasn' Cleg

Deslog Warta Pemilu

| Jooiit - TWRI Sedage’ Medium Poroiraan Poiffis! Calem

Sumbgr: Dare eyl pemadisan

Penjelasan kerangka kKomsep pemikiran,
Fomunikas! massa |'I'Il."I'I.|jJI|k-“|:rI PrOsEs  peesan
vane disampaikan melalui media masza
[Televisi), sedang Media Masss i merepakin
alat komunikas: massy, bensi — Dialog Warta
Femilu yang dilakukan oleh Politis: {Caleg) dan
Penviar, Jadi dapat darikan tavangan Dialog
Warla Pemilu sebagai pesan dan Politisi (Caleg)
berfungsi sebagai Komunikator Massa serta
Media Massa zebagai sarana atau medium ving
membawa pesan kepada gudience. Pesan yiang
disampaikan komunikator masa. ity akan
mendapat respon awdience atanw mempenganshi
t1ga aspek, Ko, rj_'lfr'ﬁ:n.l' dan kran | awidience
vang bermuars kepada Kesan (impresion)
ferhadap politisifcaleg tersebut.

METODOLOGT PENELITIAN

A.1. Dbyek Penelitian

Peruliz dalam melabukan penelitian
menetapkan ‘objek  penclitian adalah TVEI
Sebagai Mediom: Pencitraan Politisi melalis
kemasan bavangan dialog Warta Pemilu, Dialog
Warta Pemilue meropakan perbincangan
politisifcaleg membahos topik aktual
Pengkajian berdesarkan pemanfaatan stau
penagunpan TVRI schagal medium peneittaan
politiai yang divwujudkan dar bamvaknys animo
politisn vang mengisidialoe Warta Pemilo mula
Februan hingga Maret 2009, Alasan penghajian
dialog warta pemilu ini seinng dergan momen
pemiln. legislait oi omans media massn Hal i
baik dilakukan TV Swasts Nasional maupun
[ EL pada hal wakiy-wakiu sebelummya TV RI
kurang  diminati oleh para politisi dengan
berbaga alasan

3.1, Paradigma Penelitian

Paradigma wang digunakan pada
penelitian ini adalah  post posliive vang
merupakian aliran. yang ingin - memperbaiks
kelemahan-kelemahan positivisme vang hanya
mengandalkan kemampuan pengamatan
langsung terhadap objek yang ditelit’. Sccara
ontologis, post posiiive bersifat cridital realism
yang memandang bahwa realitas memang ada
dalam kenyataan sesual dengan hukum- alam,
tetapi sumiue hal yang mustahil bila manusia
{penelin) dapat melihat realitas secarabenar (apa
adanya, sebagaimana Keyakinan posiiivisme }
Menurul Eko Putro Widoyoke Pada Analisis
Fualitaif Dalamy Penelitian Sosial (2008:19)
pada paradigma  post  positivissre kebenaran
didiasarkan pada esensi (sesuml dengan hakekan
obyek) dan kKebemarannya  bersibal  hobstek,
Pengertian fokia maupun data dalam filsatat
positivignie dan posi posiivisme: memiliki
cakupan yang berbeda, Dalam posirivisre Fakta
dan daty  terbatas pada seseati vang feramali
secard indrawi, sedangkan dalam posf
positivisme selain yang termmati secara indrawi
juga mencakuop opa yvang ada di balik fenomena
dan nomena.

33,  Delinisi Konsep

Penelitian ini dirancang untok
menganalisis tngkat pengrunpsn'pemanfaatan
media massa - sebagai medivm/perantara
pencitraan pelitist, Berikwt beberapa konsep
vang digunakan dalam penchtianini ;

1} Televisi-adalah gabungan radio dan filoy atau
vang lebih dikenal dengan erdic viseal, jadi
tayangean supiy program padi - Swatu Slasim
televisi dapat dilihat dan didengar- pemirsa
poda pesawat televisi diromah.  Omong
Uehvara Effendy (2003:177) dalam ukonya
[lmu, Teori & Filiafat Komunilaszi
1;|1r.r'|_'.-':'.l:||:,,.:]a: T-c.‘:'lx.: '.-'i:-:': SRS |:|;|.rﬁi||1 ﬂ:’lp."tr
dikatakon sebagmi mehihat dari jauh, Televis:
adalah Medin Massa vang jugs menupakan
alat komunikasl massa, John Wivian
(200E:4500 dalam buko Teori Komumkass
Mazea,  mendefimsikan kEomunikas: massa
sebagai proses penggunadn sebuah medivm
massa untuk mengirim pesan kepada
atidience yang luns dengan tujuan member
infiormeasi, menghibur stau membujuk,

2y Medinm
Medium merepakan perantara berupa
alatizarang seperts hal mya radie dan lelevisi,
Kedun mediom ini menurst Cnong Uchyana
Effends (20005;138) dapat lebih diintensifkan

Elvingrg Anlanig, don Bambang 0 Ances, Felasfio e
Fnumnik e, d 0007 )




dalam penvampaian pesan  sfsn - gagasom
dengan jangkauan yung luas,

3} Pencitruan
Pencitrazn azal kata "citra”™, citia
schagaimana dikemukakan oleh Rosady
Ruslan (200776} adalah kesan (inrage)
berupa penilaian baik dan buruk terhodop
sesgorang ataupun institusi, Citra sangat
diperlukan olch siapapun termasuk politis
dalam menunjong karer-nya.

4} Politisi
Politiai, seorang aktivis i ‘bidang politik.
Seperti yang dikenukakan Markos Gunawan
(2008;16) politisi merupakan aktivis part
politik yang terpilih oleh partzinya untuk
mewakilimya i pardemen melalui Pemmilu
Legeslatif.

3) Pemih
Pemilu kepanjangan dari Pemilihan U,
vang terdiri atas Pemilu Legestabif  dan
sefelah iu dilakukan Permibihan Presiden dan
Wakal Presiden. Pemilu Legeslatif memurut
Morkos Gunawan  {2008:1) dalam Buku
Pintar Calon Anggota dan Anggota
Legislatif, menyebiatikan bahwa Pemalu
Legeslant adalah untuk memililh anggoty
DFPR, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten
Kota yang berasal darni partai  politik
Pemilihan Anggota Legeslanf memupakan
penentuan pemilihan wakil rakyat baik untuk
tingkat DPR Rl (Pusat), Kabupaten dan
Kotamadyz di seluruh Indonesia dengan
perolehan banyak suwara vang telah
ditentukan melalui Komisi Pemilihan
U, Pada Permlu tuhun 2009 ditkun
sebanyak 38 Partad Politik dan 5 Partai Lokal,

61 Lepeslanf
Pemiln Legeslatif mempakan pemilihan
wakil rakyat untuk dapat terpilih duduk di
Legeslatif menjadi Anggotn PR RI, Markus
Giunawan dalam Buku Pintar calon Anppots
dan Angpoty Lepesatif, menjelaskan balws
Angpots DPR adalah wakil rakyat yang
telah bersumpah atau berjanji sesuai dengan
peraturan: perundang-undangan dan dalam
melaksanakan fugasnyae memperhatikan
kepentingan rakyat,

L4, Metode Fenclitian

Metode dalam penelitian ini  adalah
mengrumakan pendekatan stwdi kasus, dengan
melakukan studi lapangan atou feld rexearch,
Studi kasus (Cose Stedliey) menurul Pawiio,
(2008:140). dalam buku “Penclitian
Komunikasi Kualitatif™  merupakan suatu

Jwremmd Kam dan Ramtitay Sosial, Ofraler 2000, Folme I Noomor |

metode vang Erim diterspkan untuk memberi
penekanan pada spesifikast dan unit-unit atau
knsus-kasus yang diteliti’. Pada studi kasus ini
berintikan untuk mengungkap atau meniclaskan
bagaimans TYRI masih bisa menjedi medium
pencitraan caleg (Folitisi), Unmuk menjawab
pertanyasn siopa, apa, di mana, kKepan dan
bagaimana suatu gejala terjadi dan memecahkan
masalah melalui yang relevan dian  dapat
diperianggung jawablkon validitasnya

atudy kazus dalam pepelitian penulis in
merupakan studi kasus penelitian komunikasi
yang memusatkan pada kasus tunggal vakni
keberadaan/sipnifiken TVRI dikaitkan dengan
ammo para caleg yang  terfokus pada Caleg
dalum Dialog Warta Pemilu periode Februari s.d
Marz1 2009 pada (Pileg 2009) vang intinva studi
kasus i meneliti apakah TVRI masih bisa
menjadi medium pencitraan  caleg  (Politisi)
pade Pemilu (Pileg) 2009. Sementara TVRI
denganadanya matra TV swasta nasional don TV
lokisl harus berkompetisi, bahkan TVRI dengan
em kompetisi dunia penelevisian seal ind dinibm
sudah jarang ditonton oleh para pemirsa atau
masyarakat luns. Akan tetapi dalam Pemilu
Cileg 2009 Talu, TVRI sebagmimnna TV Swasta
Mazional |ﬂ|5|1:r.|}-;.'| mhiasih Telap diminat oleh pora
caleg ( Politisi) ontuk dapat tampil di layar kaca
sebigati upaya membentuk citra diri politisi yang
menjadi populer melalui penyebarlussan siaran
yvang ditonton masyarakal luas. Animo pam
coleg (Polifist) terhadap keberadaan TVRI
minsth tetap ada dan banyak denpan harapan
keunggulan dan efektivitas media massa televisi
(TVRI)ymempunyai dayn janghkao yang lias.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pemilu legestatit (Pileg) lalu,
menempatkan para politisi atau caleg sebagai
kandidat untuk anggots parleman tak vbahnya
sebagas sjang untak berlomba mernih simpan
rakyat puns meénduleng susra terbanyak.
Berdasarkan ntas sejumloh data vang diperoleh
poenulis selama melskokan penelitian dengan
14.'l-pIL. "“THRI .u‘.nfm#m: riaedfuen F{'ﬂc‘jﬁ"wﬂ
polivisi Dalam Pemiil Legislatif” 2009 dengan
mengambil studi kasus terhodap caleg dalam
acars diglog Wara Pemilu periode. Februan
sumpat dengan Maret 2009 vang berkaitan

% GO Pasast, hal 140
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2019, mendapat beberapa tenmian sehaga bahan

masukan bagi politisi dalam upsya penciiraan

diri '.E:h:u'i:'kr- sqsran {arafienee] st!r:-:"ﬂi_

(1Y Komunikasi  komunikator, politisifealeg
sebagal nard sumber pengisi acara dialog
vang dapat disebut juga komunikator politik
harus mempunyai prioritas don pesan yang
akan disempaiksn kepada audience melalui
chinlog yong sedang bergulan
Dalam hol ini komunikator politik zaont
mclakukan dialog sedah mempunya:
sgjumleh pointer permasalshan yang
dibahas agar cepat dan singkat menjelaskan
pertanyaan  yang dilontarkan presenier!
penyiar, meneingal durasi yang erbaiag
Dengan demikian (s pesan akan mudah
ditangkap den dipabami 2ecara jelas oleh
pemirsa.

(2} Komunikator politik dalam
mengkomunikasikan pesan vang
dizampaikan hendaknyva dapat secarn
sederhana den mudah dicerna avdiene serts
diusahakan membawakannya dengan
menank dan jelas sehingge audience dopat
menyimpulkan apa yang sedang
diperbincangkan, spakah it suate solusi
persuasif atau sinpati
Dalam kailan imi diuvsahakan tidek
mengeunakan stileh yang ol dipaham
oleh masvarakat, permaszlehan ‘yang
dibahas. hendaknya tidak menimbulkan
kerancuan penafsiran tetapl membuat st
simpati, solusi dan persuasi

[y Menyangkut medium stau saluron yang

dipunakan seperti halnva media mossa
IVRE, 1m jelas saneat meneuniungkan bag
individuil politisi‘caleg, mengingat
keunggulan yang dimiliki  oleh TWVERI
[31—::1[‘-_.*1“ |1-.':|:|_'_.'|.'|'r:'|.r||.-:-'|'-.:||1 mformesi ke
selursh pelosck tansh air dengan jumlah
pemancar yang dimilikinys,
Politisi denpan  melibat  televisi vang
merupakan media mazsa dinilai sangai
II":I:'I'I&"I:IEHIIZII_!._-:.I'.-\'J.II lliii'. |'_'|:'."k'.'i|- -:]F:|&r|| ||]_'|i|-':-'iJ
memnben ik Fq.'|1|;il'.'|:|.n dir o lalu is1 P
maupun pembahasan dialog.

() Momen pemibe legeslanf di jadikan arcna
fomba para politisi fcaler untuk dapat
mengisi cora dialog warti pemily, Earen:
clinilad meedia matssa T B sameal efekinl dan
prakis untuk berkomunikasi dengan

konstituen (audiencel, sehingga
menimbulkan banyaknya animo
politisifealeg  pads menjelang pemiluo
legeslanftersehut,

M Cumiany p[rrnill: I11{"I'I_|-Jl|iki'l.|'l aktivitas
politis untuk lebih - dikenal, karenanya
media  televizi menjadi pilikan utama
dijadikan sebapal medium afau perantara
untukl pencitraandin.

Dalam melakukan pepelitian ind
penulis  disamping melakuken wawancara dan
pengomotan (ile toyangan para nara sumber
politizifcaleg, dibantu olch para key lnforman —
para poditial partai Golkar yang jugs anggota
Parlemen saal ity yakni; Laode J, Asmar, Ferry
Mursidan Baldan, M. BEomli, Askadauli, Malkan
Afmin.

Kebemdann medin TVELD imsakan
para poiditisi menjadi sangat penfing, dikatakan
anggota DPE Kl Laode Jeni Asmar vang juga
pealitisi dari fraksi Partai Grolkar :

"Ruang Publik yang weérupakan sarana
Koriinikesd  mrassa Gl sangal effekils dalam
upaya penvebarludran informasi bagi
masyarakal Tugs Degan adanyva nieng pubiik
Ehususnva mengenai politik dan pemilu
ey . dapat membuka  dan menambah
wawasat masvarakal inas dengan perkembagan
etk Y femaly alv Rhisesasa Reberadacn
el

Penilaian ind cukup beralasan Karena
denman mediamasse, komunikasimassa menjadi
gamgat copat sampal ke audience, o1 mana
menmang wawasan dan pengetabuan masyaraka
Inas: sebapgal audience menjadi bertambah
selingea andience dapal memngzkap mformasi
dan media masa TVET hingga pelosok tanah air
Adanya Informass tento tak lepas dar adanva
komunikasi, untul; it pors politisi‘calee geakan
berlombauntuk dapat tamypil dilayar kaca:

Sebagai pohitist'calég dari peneltian
Vang dilakukan ]1|'."'|||.I|i'.
namsumber tojunn wiamanys  adaleh - pesen
dapat tersebar seluns mungkin sekolizus dapat
mengenal tokoh atau politisifcaleg. Koy
Informan lainoyva Ferry Mursiden Baldan yvang
meripakan politizi padai golkar Jan juga
angegeby parlsmen  saal it mengungkapkan
L la
¥ . keberooaon TVRE sebagafl  meditnm
pencitmm poditisi dopod dikomlakan  sobago
sarang. vang depal dengan melihal beberapa
reunggalan dan korakter media masia

terbad i pata

Hast wismreom dongan ke infonpan Lecde agl 18 Seps XHIE,

Hagil wawmseom dengan ey nfmrman Ferry ME gl BT sapt
el b




elekironik serta fingsi vang dimilikinpa seperti
memberikban  informasd, pendidikan  dan
hibiirrn

Kedua politisi partai golkar in: yang juga
merupskan key informan penulis berdosarkan
pengalaman yang dimilikinya membongun
komunikasi politik melalyi mediom media
rassa TVRI khususnya dan kalangan pers pada
umumnya sangat cfeklif dan dapat dirasakan
hosilnyn dengan baik, werbukti seat melakukan
kunjungan ke berbogal dacrah dalam rangka
penggalangan massa maupun mencar simpati
masyaraket, Sementara key informan penuliz
lamnya M.Romli | memperkuat pernyataan gey
infurmon sebelumnya dengan mengungkapkan
pendapatnyasebagai berikut” :

o diloh sangat tepat TVRI sehagal media

Mmassa milik Negara mempunyai riange
khasusmya mengenal policik dan  pemilu
wmumnya demi kemajwan bangsa  yang
aentakralis dengan penilaian untuk pendidikan
potize dargsa delam upaya mendubune azas
demakrasidi tanah air"

Pengenalan diri tidak saje menggunakan
medium televisi tetapi juga dengan cara getok
tular seperti diungkap Askedauli Pofitisi Partai
Golkar saat ditemui di pedungs DPRRI,
Vveneedemiakin bovvak vang melihar fentinya
akan semicakin dikenal, kan TVRI menyiarkan
langsung secarn nasional, poling tidak va kit
memberttahukan temansteman dekar, kerabar
dan secara getak tular kepada kerabhat dean safet
hetk di Jakarta maupun Daerah ™

Askadauli juga menilal adanya ruang

publik di TVRI yane dijadikan salern atau
medium komunikasi massa ini sangat lepat dan
sekaligus  juga sehagai perwuindan konghnt
TVRI sehagai TV Publik guna memenuhi
kemgingn publik terkait dengan peningkatan
wawasan dan pengetahuan dan sekaligus jugi
merupakan  pendidikan politk bagi warga
masyarakat IM smni menurut kedua politisi
golkar ini, Politisi Fraksi Partai Golkar  juga
m:ngun_l;k.:upbcm'."':
“Dengan adanye acara diclog waria penilfy inl
keberadaan TVRI dapat diandatkan dari vegi
setgantan vang dimilikineg, sehinega politis
pang lavang menrgisi diglog warks pemily dopar
dikenal masvarakar fuar bevkal sebaran lias
dert banpak pemiancar THRT,

Dialog warts pemilu yang merupakan
bagian dari segmen siaran warta pemilu sangat
ideal dengan pemenuban kebutuban informasi
dan  kemunikasi mengenai seputsr  pemilu

Hie | sy imisim knazn key inborman M. Raomli gl 10 Sept; J0HEY

Hassil wirsomearn <k Koy Infioeman Ak ndsuli 18121 Sept 20
E ) .

Sl Ko dien Realines Soelnl. Olisher X000 Falinie | Mamor 1

legeslatif bagi wargza masyarakat yang
mempuiyai aspirasinya sendin dilam pemilihan
wakil rakyat i parlemen. Banyaknya informasi
dan komumnikasi yang diterima dan dilakukan
para politisi‘caleg sangat menentukan
keberhasilan wakilnya untuk dapar duduk
diparicmen. Komunikasi dan infromasi sangat
penting dan media TVRI sebagai media massa
berperan penting dalem menjalin komunikasi
dan memberi mformasi kepada audience
maupun. kenstituen di berbagar wilaysh dan
pelosok tanahair. Askadauli lebih lanjut kembali
mengungkap pentingnye televisi sebagai
medium penciraan politisi/caleg;

Ceeecdiil bagus dan penting, mengingar
keberadaan TVRI dengan daya pancar yvang
dimilikinya dapat sangat Twas  penyeboran
ifermasinya dan poda momen pifeg tentu
barvak masvarakat yang menontonnva.
Tertebih fiu merupakan saleh saw acara yang
baik dan merupakan performa bari. Jadi
MRl sava perly sesali keberadoon imedio
felevigi, karena berisi informasi dan
prerkenbangan sitnasi politik dan di gixd fein it
fuga meruparan pendidikan politk. fadi Kalog
Wk pemiln samgml penting. sefagal dpava
Bencitraan div] "

Sangatlah jelas keberadaan media masss
khususnya media elekmonik TVREI menjadi
sangal diprioritaskan dalam upaye MEnCEp
target yang diinginkan oleh para politisi/calleg
sesuai dengan apa yang di eita-citakan menjads
anggota parlemen DPR BRI Anggota parfemen
Malkan Amin yang jugza poltisi Panai Golkar,
menyatakan sangat-sangat diperlukan
keberadaan TVRI dengan rubrik Dialog Warta
Pemilu, karena sebagai TV publik tentunya
mencerdaskan kehidupen bangsa melalui
program fnyvangan khususnys mengenai pemilu
sudah tepat. Pennilu sebagai sjang pesta
demokrasi vang sekalihus hajat bangsa lima
tuhun. sekali ini perlu adanya komunikasi dan
infromasi mengenai pendidikan politik ini
korena terkait akan pegalanun nasib bangsa dj
lima tahun mendateng. Sebagai mediom atay
saluran komunikasi seperti diungkap Malkan
Arninschapai berikut
"TVRI sangat diperlukan keberadaannya oleh
masyarakar lias. Dan savana ini sangat
bermanfust begar pare politisilealeg  wnik
mengginakan sebaik dan seaptimal muigkin
miglic mussa milik negara ini terkaii informasi
dan kowmunikast dalam upava mevaih simpati
maxyaraka ",
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Hidaga, TFRI ,':l.\"h'.ly..l.' Wedinm Percitraan

Dari sejumlah pendapat palitis,
mengharapkan TVRI tetap eksis dan meniadi
wadah atau medium vang sangst strutepis tidak
hanya penyvampatan pesan dan satu orah saja
namun juga diharapkan peran publik
mermbenkan TREPOR El_‘TI‘I.iIiEi"!rI muatan materi
atoupun mienila tngkat kunlitos dan intelekial
politisi dipercaya menjadi coleg

d#.4. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan, TVERD menjadi
salah satu pilihan dan para politisi untuk
digunakon sebagal medium  pencitmsn  pana
poltisi. Upaya pembentukan oitra ini - tidak
terlepas dari sifat media massa dengan
komunikasi massa schagal sasaran alau
gtedierece; Dan para-politisi ito sadar beiml akan
pentingnya Komunikssi massa: dalamn vpaya
mewujinikon Kempimannyva. Oleh karema i
Driglog Warta Pemilu sangal diperlukan pasa
pofitisi dalam opeya pembentukan citra atag
paling tidak dikenal olch musyarzkat fuas.

Pemikiran politisi atas komunikasi
s sangat epat sehagal saluran pemyampalan
pisan seperti vang diuraikan Jayd Black dan
Frederic' © Whiteey [(Pengantar Komunikasi
Massa, Nursdin, (2007:12) Komunikasi adalah
sgbugh proses dimane pesan pesan vang
diproduksi secara massal discharkan kepada
IThESA PENECHmE PEsan yang lnas, anonim dan
hetere e,

Poditisi dalam melakukan dialop secara
umum - harus dapat mempengaruhi  aodience
melabn tiga aspek vukn fopminf  (Penibahan
pikiran/pengectahuand;  afekifiperahaban sikap)
dan &ometif (perubzhan tindakan), Ketige aspek
i keogenitif, afektif dan konatif merupakan dasar
idan ihmu kbomunikasi vang pada intinya dapat
mempengarahi, Fallalodin Eakhmat dalam buku
Pesikologi Komunikasi (2007:187)
mengungkapkan bagsimana karakteristik
individu mempengaruhi  penggunazn media
MASSH 1_|:|.r| !;:ll_"llﬂll.l'ul'l miedia imagga E’!l:bd:l gictem
.;r_:-gn-ili |'|_|.:|n :Ll'l.a'i.lii'k|1.|iut..-:l5-\..

Pada penclitian penulis mulai Febnsan
hingga Maret 2009 terdaty sebanyak 41 politis
dari berbagai partm yang mengisi acara Dhalop

Wartd Pemilufoda pada lampiran-21,

445 Medin Massa  televis sebagar ala
komunikas: efektsf
Media Mazgsa (TVRIL) dapat dikatakan
~:-.:'!:-::i._:-|i alat  komuosikazi  efeltit -:li.*i_‘ﬁ‘.l'||'|il'.5_;_
mempunyal bipa fungs yakni, member

i

informasi, hiburan dan pendadikan jugea
mempunyai tingkat penyebaran vang leas, pesan
dapat diterima secara serempak. . Kesemuanys
ity merypakan suaty ksunggulan media massa
audio-viswal yang di jadikan pilihas ulama para
politisi sebagai medium pencitraannya. Berikut
jemis dan sifat redia

Tabel 4.45
Jenis dan it Media

Jumis
Media Bifat
Cetak Dhupat, dibaca, di mona dan kapan
saja
Dnpot dibnco berunlong-ulang
Dy rongsang rendab
Fengolahon bisa mekomik, bisa
clekiris
Biayva relntif rendah
______ Daya jangkau rerbatas
| Railio Drapat di dengar bila siaran
Drapat didengar kembali bila dipugar
kembali
Drava rangsang rendaly
Elekins
Elekiris
Felatil murah
IFava pnpkan sesar

| Telewisi | Dapatds klﬂllgil;'-':;i;i;.a-lilila.ll bila ad
SLITILN [
Crapat dalibat dian i dengar keanbish,
bile dipuier kembah

Draya ranasing sangal g

Elaktns

sanpeat mahal
Daya jumgkay besas

1 | =P e
Siemnbrer; Manaiemen Media Peqvigran,
Mortesan, A, F2008: 11)

Hepdpsarkan kelemaban dan kelebihan
yvang tertuang dalam sifal dan jenis media
televisi lebib ungpul dibandingkan dan jenis
media lannya,

KESIMPLLAMN

51. kesimpulan

Berdasorkan pombsheazan pada  bab
sebhelumniy, maka dapat disimpulkan. scbagal
berikut :

A, Keberodnan media  televisi masih  tetap
dijadikan medium pencitaan politist dalam
konteks momen pemilu legeslatif, Hal ini
berdasarkan dari banvaknys  anima - para




pa:!i'.i:».'i"d.‘::lll,‘:t: VANE l.'I'Iq'I'l.i_Li!uI AR [}iulug
Wartn Pemilu

b. Dialog Worta Pemily  poada media  telesisi
sgbagal medium pencitraan menjodi sangat
penting bagl politisi terkait dengan sogala
kekuatan dan JI;EHHE,EI;IIJI.I"I yang q,ll'lniiih;,in_vn
dalam penyeboruasan  informasi, Sesum
dengan sifat media massa dapat
menyampaikan informasi stau pesan scoara
serempak dan televisi mempunyai beberapa
sifat vakni, dapat dilihat dan didengar bila
sedang siaran, daya jangkau besar dan dayva
farik yang tinggn serta elekins.

. Miedia televisi dapal menjads tik temu sta
sebagal jembatan mformasi bagi masyarakat
Juas dun medivm komumkast bagl para
politisi

51. Saran

Berdasarkan dari beberupa kesimpulan
tersebul, maki penulis mencoba membuat
usulan saran sebagai berikut ;

a. TVRI secbagai medium paublik dapat
memberikan kontribpsinya bagi
perkembangan 1lmu pengetahuan  dan
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

b. TVRI sebagai medin massa milik negars
harus bersifat independen, netral dan tidak
bersifut komersial.

c. TVRI schagn mediumysaloran informsasi can
komunikasi publik wajib  menvuarakan
kepentmgan rakyat dan tidak menjadi corong
PEnguAsa
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